
BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

 Seni batik sebagai sebuah hasil budaya adiluhung milik bangsa Indonesia 

yang telah diakui dunia sebagai salah satu world heritage, merupakan sebuah 

bentuk karya seni rupa yang mengungkapkan rasa dan pikiran manusia dengan 

maksud, tujuan, dan kepentingan yang khusus. Kehadirannya menjadi sebuah 

bagian yang penting dan integral terlebih lagi bagi masyarakat Jawa sebagai 

pendukung tumbuh kembangnya kebudayaan ini.  

 Ragam hias semèn rama, semèn sida mukti, dan semèn sida luhur gaya 

Yogyakarta merupakan beberapa di antara ragam hias semèn yang banyak sekali 

jumlah, macam, dan keragamannya. Ketiganya merupakan ragam hias semèn 

kategori klasik. Dari aspek rupa, ragam hias semèn dipengaruhi oleh budaya 

Hindu dan Islam yang kemudian diterima sebagai penuntun hidup yang baru di 

Jawa. Pengaruh dari agama Islam ini kemudian melahirkan beberapa ragam hias 

dalam wujud stilisasi sebagai penggayaan terhadap ragam hias binatang. Dalam 

ragam hias baru ini, binatang sebagai ragam hias utama digayakan sebagai ragam 

hias tumbuhan. Sementara itu ragam hias semèn apabila ditinjau dari aspek 

makna, merupakan sebuah hasil budaya yang memiliki muatan unsur kepercayaan 

di masa lampau. Makna dari penggunaan ragam hias semèn ini dimaksudkan 

untuk memperoleh harapan akan kebaikan di masa yang akan datang, dengan kata 

lain merupakan visualisasi dari sebuah do‟a dan pengharapan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.  
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b. Saran 

 Meskipun telah mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

ragam hias semèn pada batik klasik pedalaman gaya Yogyakarta khususnya ragam 

hias semèn rama, semèn sida mukti, dan semèn sida luhur, namun dirasa perlu 

agar hasil penelitian ini dapat ditindaklanjuti dengan tahap penelitian lanjutan. 

Penggalian secara lebih mendalam tidak hanya diarahkan pada aspek rupa dan 

maknanya saja secara tekstual semata, melainkan juga perlu dikaitkan secara 

kontekstual pada aspek fungsi, yaitu dalam upacara daur kehidupan manusia yang 

mempergunakan kain batik klasik dengan ragam hias semèn ini sebagai salah satu 

piranti dalam upacara tersebut. Rancangan kajian yang akan datang juga dikaitkan 

dengan konteks budaya Jawa atau dalam hal ini adalah arti penting dari 

penggunaan ragam hias semèn ini sebagai produk budaya masyarakat Jawa. 

Beberapa poin permasalahan yang tersisa tersebut, ke depan diharapkan akan 

dapat ditindaklanjuti dan diarahkan secara lebih mendalam menjadi sebuah 

penelitian tersendiri.    
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